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Abstrak

Riset dilaksanakan untuk mengukur tingkat keterampilan dasar bermain futsal anggota ekstrakurikuler futsal di
SMP Shalahuddin Kota Malang. Riset ini menggunakakan metode deskriptif kuantitatif, melalui survey. Seluruh
anggota ekstrakurikuler futsal SMP Shalahuddin Kota Malang sebanyak 20 orang sebagai subjek. Pengumpulan
data riset ini memakai tes keterampilan dasar bermain futsal FIK Jogja yang dirangkap Dwi Mahendro dkk., data
penelitian ini dianalisis memakai statistik deskriptif menggunakan persentase. Hasil riset menerangkan tes
keterampilan teknik dasar futsal anggota ekstrakurikuler futsal di SMP Shalahuddin Kota Malang diperoleh hasil
tidak ada anak didik (0%) tergolong dalam kriteria baik sekali, 6 anak didik (30%) tergolong kriteria baik, 10 anak
didik (50%) tergolong kriteria cukup, 2 anak didik (10%) tergolong dalam kriteria kurang, 2 anak didik (10%)
tergolong kriteria kurang sekali. Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam tes secara keseluruhan tergolong dalam
kriteria cukup sebanyak 50%.

Kata-kata kunci: futsal; keterampilan dasar; ekstrakurikuler
Abstract

The research was conducted to measure the basic skill level of futsal playing futsal extracurricular members at
SMP Shalahuddin Malang City. This research uses quantitative descriptive methods, through surveys. All futsal
extracurricular members of SMP Shalahuddin Malang City as many as 20 people as subjects. The data collection
of this research used a basic futsal skill test of FIK Jogja which is concurrently Dwi Mahendro et al., The data of
this study were analyzed using descriptive statistics using percentages. The results of the study explained that the
basic futsal technique skills test of futsal extracurricular members at SMP Shalahuddin Malang City obtained the
results of no students (0%) classified as very good criteria, 6 students (30%) classified as good criteria, 10 students
(50%) classified as sufficient criteria, 2 students (10%) classified as less criteria, 2 students (10%) are classified
as less criteria. Based on the results obtained in the test as a whole, it is classified as 50% of the criteria.

Keywords: futsal, basic skills; activity

PENDAHULUAN

Olahraga adalah suatu kegiatan yang memanfaatkan gerak jasmani individu maupun
kelompok yang dikerjakan dengan sadar, terarah serta sistematis untuk menggapai taraf hidup
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yang istimewa. Arovah (2016) menyatakan bahwa olahraga merupakan aktivitas yang
dilakukan untuk melatih tubuh seseorang. Menurut Pane (2015) bahwa olahraga dan kesehatan
saling berkaitan dalam meningkatkan produktivitas manusia.

Olahraga yang mempunyai banyak penggemar di indonesia salah satunya adalah
futsal. Mulyono (2017) menuturkan bahwa futsal termasuk dalam salah satu cabang permainan
olahraga bola besar. Secara umum, permainan futsal hampir serupa dengan bola besar,
sementara yang membedakan adalah lokasi dan jumlah pemain antar tim. Hal itu lebih detail
disampaikan oleh Praniata dkk., (2019) bahwa futsal adalah permainan yang dimainkan oleh
dua tim, yang masing-masing beranggotakan lima orang, yang bertujuan untuk menciptakan
gol. Melalui beberapa perbedaan tersebut membuat permainan futsal terkesan lebih mudah,
tetapi tetap dengan sisi agresif yang sama, yang menjadikan futsal sebagai olahraga yang
sebagian besar digemari mayoritas golongan muda, dan bukan hanya diminati oleh golongan
pria, bahkan golongan wanita ikut memainkannya (Ashari & Adi, 2019). Selain banyak
digemari, olahraga futsal dapat menjadi sarana meraih prestasi di sekolah tentunya melalui
aktivitas ekstrakurikuler (Harsoko dkk., 2021). Sehingga membuat hampir seluruh sekolah di
Indonesia memasukkan futsal sebagai salah satu ekstrakurikuler olahraga baik di tingkat SD,
SMP, maupun SMA.

Menurut Adiningtyas dkk., (2020), ekstrakurikuler ialah aktivitas non akademik yang
dilaksanakan di luar kegiatan akademik yang menjadi salah satu usaha untuk menambah
pengetahuan serta meresapi pelajaran yang sudah dipelajari dari guru pada saat di sekolah untuk
anak didik supaya bisa dipakai dalam kehidupan sehari-hari. Pada hakikatnya tujuan kegiatan
ekstrakurikuler adalah untuk kepentingan peserta didik agar memiliki nilai-nilai pendidikan
karakter peserta didik dalam upaya pembinaan manusia seutuhnya (Arifudin, 2022).

Di Kota Malang, salah satu sekolah yang menyelenggarakan ekstrakurikuler futsal
adalah SMP Shalahuddin Kota Malang. Sebagai satu dari sekian banyak sekolah yang meninjau
bakat serta minat para anak didik SMP Shalahuddin gencar melakukan pembinaan
ekstrakurikuler dengan baik, khususnya futsal. Hal tersebut direspon dengan baik oleh para
peserta didik terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler futsal di SMP Shalahuddin.
Peneliti mendapatkan informasi awal dari hasil observasi selama mengajar dalam program
Asistensi Mengajar (AM), ekstrakurikuler futsal di SMP Shalahuddin memiliki jadwal latihan
hanya pada hari Kamis dengan rentang waktu dua jam setiap pertemuannya dengan anggota
kegiatan tersebut adalah anggota ekstrakurikuler futsal kelas VII dan VIII. Kegiatan
ekstrakurikuler futsal tersebut dipimpin oleh guru PJOK di sekolah tersebut.

Berdasarkan hasil observasi selama mengajar dalam program Asistensi Mengajar
(AM), peneliti menemukan bahwa keterampilan dasar bermain futsal di SMP Shalahuddin Kota
Malang pada para anggota ekstrakurikuler futsal masih kurang, sehingga membuat terjadinya
kesalahan yang merupakan permulaan dalam melakukan teknik dasar pada saat bermain futsal.
Berdasarkan hasil observasi selama mengajar dalam program Asistensi Mengajar (AM),
peneliti menemukan bahwa dalam melakukan keterampilan dasar bermain futsal para peserta
ekstrakurikuler futsal di SMP Shalahuddin Kota Malang sering membuat kesalahan, kesalahan
yang dimaksud adalah kesalahan dalam melakukan teknik dasar pada saat bermain futsal.
Kesalahan dalam mengerjakan teknik dasar yang pertama yakni melakukan passing yang
terkadang tidak akurat. Kesalahan dalam melakukan teknik dasar selajutnya adalah control bola
yang dilakukan tidak maksimal, yang mengakibatkan terkadang bola terlepas ketika
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mendapatkan bola hasil passing dari teman. Kesalahan dalam melakukan teknik dasar
berikutnya adalah melakukan gerakan dribbling yang tidak sempurna dimana ketika saat
menggiring bola terkadang laju bola lebih cepat daripada pemain itu sendiri, kemudian pemain
terkadang melakukan gerakan-gerakan yang tidak diperlukan tanpa tujuan, ketidaksempurnaan
dalam melakukan teknik dasar futsal pada saat kegiatan ekstrakurikuler berlangsung tentunya
dapat mempengaruhi kualitas keterampilan dasar bermain futsal di SMP Shalahuddin Kota
Malang pada para anggota ekstrakurikuler futsal. Selain itu berdasarkan hasil wawancara
dengan pelatih ekstrakurikuler futsal SMP Shalahuddin Kota Malang dapat disimpulkan bahwa
belum pernah sekalipun dilakukan tes untuk menghitung keterampilan dasar bermain futsal
pada setiap anggota ekstrakurikuler, sehingga dari kegiatan tersebut terlihat keterampilan dasar
bermain futsal para anggota ekstrakurikuler terlihat dalam keadaan tidak maksimal.

Sementara pokok utama untuk mendukung peningkatan prestasi dalam olahraga futsal
menurut Argantos (2017), komponen yang menunjuang pada saat bertanding atau latihan, yakni
keadaan fisik, mental, teknik serta taktik. Lebih lanjut, Gusti dkk., (2018) menyatakan bahwa
penguasaan teknik dasar merupakan salah satu komponen penting untuk mencapai performa
permainan futsal seorang individu, tanpa penguasaan teknik dasar dengan baik permainan tidak
dapat dimainkan dengan sempurna, dengan terdapat banyaknya permasalahan tersebut
membuat peneliti tertarik guna melangsungkan tes pengukuran tingkat keterampilan dasar
bermain futsal di SMP Shalahuddin Kota Malang kepada anggota ekstrakurikuler futsal.

Pada riset sebelumnya yang dilakukan oleh Festiawan (2020) diperoleh bahwa tinggi
rendahnya kecakapan teknik dasar bermain futsal seorang individu dapat meningkat dibarengi
dengan pendekatan latihan teknik dan taktik. Selanjutnya dalam penelitian oleh Bukari dkk.,
(2022), diperoleh kesimpulan yakni model latihan teaching games for understanding dapat
mempengaruhi kecakapan bermain futsal para anggota ekstrakurikuler futsal di SMK Pancasila.
Terakhir pada penelitian yang dilakukan oleh Taufik (2019) pada unit kegiatan mahasiswa
Universitas Suryakancana, diperoleh mempunyai kaitan yang baik dan penting antara tingkat
pemusatan perhatian dan tingkat keterampilan bermain futsal.

Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti memutuskan akan melaksanakan riset
perihal tingkat keterampilan dasar bermain futsal yang mencakup beberapa teknik dasar yaitu:
mengumpan (passing), menghentikan (controlling), menggiring (dribbling), dan menembak
bola (shooting) bermaksud untuk mengetahui dan mengkaji keterampilan dasar bermain futsal
di SMP Shalahuddin Kota Malang pada anggota ekstrakurikuler futsal.

METODE

Riset ini memakai rancangan deskriptif kuantitatif melalui metode survei yang
bertujuan mendapatkan informasi dan mendeskripsikan tentang keterampilan teknik dasar
pemain melalui tes, dikarenakan data yang didapat pada penelitian ini berupa angka. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan metode
analisis perhitungan statistik dengan analisis deskriptif persentase. Dalam menentukan rumus
pengkategorian penelitian ini menggunakan rumus statistik berdasarkan mean dan standar
deviasi yang dikemukakan oleh Sudijono (2012). Riset dilaksanakan di lapangan futsal Wijaya
Futsal Malang pada tanggal 25 Mei 2023.

Subjek dalam riset ini ialah anggota ekstrakurikuler futsal SMP Shalahuddin Kota
Malang, yang berjumlah 20 orang. Dalam mengukur keterampilan teknik dasar futsal peneliti
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menggunakan “Futsal FIK Jogja Test” dengan validitas tes sebesar 0,6666 dengan estimasi
kriteria berupa expect jugement oleh 3 orang yaitu Agus Susworo Dwi Marhaendro, Saryono
dan Yudanto. Reliabiltas tes sebesar 0,6911 dengan derajat stabilitas antara pelaksanaan tes
kesempatan pertama dengan kesempatan kedua. Objektifitas tes sebesar 0,5444 dengan derajat
konsistensi antara ketiga ahli, berdasarkan pada tes keterampilan bermain futsal yang dirangkap
oleh Marhaendro dan Saryono (2009) diantaranya sebagai berikut: menggiring bola lurus
dengan jarak 6 m, selanjutnya passing tanpa sentuhan (without controlling) dengan jumlah 10
kali pada jangka 2 m, yang dilanjutkan dengan dribbling bola berputar antara 2 kun (satu kun
memutar ke arah kiri, satu kun memutar ke arah kanan). Setelah itu melakukan mengumpan
dengan sentuhan (with controlling) dengan jumlah 10 kali pada jarak sejauh 2,5 m (bergilir
menggunakan kaki kanan dan kiri dengan melaksanakan controlling), dilanjutkan dengan
menembak bola menuju target gawang dengan 1 dengan kaki kanan dan 1 dengan kaki kiri
menggunakan 5 bola yang sudah tersedia, terakhir menggiring bola lurus dengan jarak 5,5 m.
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Gambar 1. [lustrasi pelaksanaan tes

Dalam proses penghimpunan data, peneliti melaksanakan tes secara beruntun satu kali
dilakukan secara bergantian. Tes pertama selesai, dilaksanakan kembali pelaksanaan tes yang
kedua diawali dari subjek pertama. Tes dilaksanakan oleh 3-4 orang tes antara lain penulis skor,
orang yang menghitung jumlah shooting masuk, orang yang bertugas penyusun bola dan
pengawas pemantul bola. Hasil penelitian ini akan dijabarkan dalam 5 kriteria yaitu sangat baik,
baik, cukup, kurang baik dan sangat kurang baik. Dalam menentukan rumus pengkategorian
penelitian ini peneliti menggunakan rumus statistik berdasarkan mean dan standar deviasi yang
dikemukakan oleh Sudijono (2012), dikarenakan tes yang disusun oleh Marhaendro dan
Saryono (2009) tidak memiliki norma pengkategorian.

Tabel 1. Rumus pengelompokkan hasil tes keterampilan teknik dasar futsal
berdasarkan mean dan standar deviasi (Sumber: Sudijono, 2012)

Formula Kategori
X<M-1,5SD Baik Sekali
M-1,5SD<X<M-0,5SD Baik
M-0,5SD<X<M+0,5SD Cukup
M+05SD<X<M+1,5SD Kurang
X>M+1,5SD Kurang sekali

Keterangan: X= Skor; M = Mean (Rata-rata); SD= Standar Deviasi
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Pada penelitian ini data yang yang dicantumkan untuk menghitung keterampilan futsal
subjek penelitian dalam satuan angka yaitu detik atau second tanpa membawa nilai di bawah
satuan detik atau per second, dikarenakan tolak ukur tingkat keterampilan seseorang diukur
dengan bagaimana seseorang melakukan tugas gerak yang diberikan, semakin cepat dalam
menyelesaikan tugas gerak yang diberikan maka akan semakin terampil (Marhaendro dkk.,
2009).

HASIL

Dari rangkaian tes tersebut diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 2. Penghitungan normatif tabel daftar hasil tes anggota ekstrakurikuler futsal di SMP
Shalahuddin Kota Malang

Formula Interval Skor Kriteria F %
X<M-15SD X <80 Baik Sekali Tidak Ada 0%
M -1,5SD <X <M-0,5SD 80 <X <86 Baik 6 Orang 30%
M-0,5 SD <X <M+0,5 SD 86 <X <92 Cukup 10 Orang 50%
M+0,5 SD <X <M+1,5 SD 92 <X < 97 Kurang 2 Orang 10%
X>M+1,5SD X>97 Kurang Sekali 2 Orang 10%
Total 20 orang 100%

Hasil tes keterampilan dasar bermain futsal di SMP Shalahuddin Kota Malang pada
anggota ekstrakurikuler futsal diperoleh hasil anggota putra 2 anak didik (10%) tergolong dalam
kriteria kurang sekali, 2 anak didik (10%) tergolong kriteria kurang, 10 anak didik (50%)
tergolong kriteria cukup, dan 6 anak didik (30%) tergolong kriteria, dan tidak ada anak didik
(0%) yang tergolong dalam kriteria baik sekali.

DISKUSI

Keterampilan dasar anggota ekstrakurikuler futsal di SMP Shalahuddin Kota Malang
tergolong kriteria cukup,hal tersebut selaras dengan riset yang dilaksanakan oleh Irfani dkk.,
(2013) yang berjudul “Pengaruh Metode Bermain Terhadap Kemampuan Menggiring Bola
Permainan Futsal di SMKN 1 Rasau Jaya” pada riset ini menambah referensi bahwa terdapat
pengaruh metode bermain terhadap keterampilan menggiring bola pada permainan futsal di
SMK Negeri 1 Rasau Jaya. Pada penelitian yang dilaksanakan oleh Sucipto dkk., (2023) yang
berjudul “Perbedaan Model Pembelajaran Tradisional dan Kooperatif Dalam Peningkatan
Keterampilan Bermain Futsal” diperoleh kesimpulan yaitu model cooperative learning tipe
TGT berrdampak yang lebih penting pada keterampilan bermain futsal dibandingkan dengan
model pembelajaran tradisional (MPT).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Ishak dkk., (2022) mempunyai kesamaan pada
metode yang digunakan. Sedangkan perbedaan yang ditemukan yaitu objek yang diteliti
sebanyak 25 anggota ekstrakurikuler di SMA Pasundan 3 Bandung, serta instrumen tes futsal
yang digunakan adalah tes dan pengukuran keterampilan passing, disimpulkan bahwa hasil
penelitian yang dilakukan oleh Ishak dkk., (2022) bahwa keterampilan passing anggota
ekstrakurikuler futsal dalam olahraga futsal berada pada kriteria baik.

Pada penelitian ini peneliti memperoleh evaluasi melalui tes keterampilan dasar
bermain futsal yang sudah dilakukan, khususnya pada anak didik yang tergolong pada kriteria
cukup, kurang, hingga kurang sekali perlu ditingkatkan kembali dikarenakan keterampilan
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dasar bermain futsal sangat penting tentunya tidak lepas kaitannya dengan keterampilan teknik
dasar futsal, kemahiran seorang pemain futsal dapat diukur melalui pengusaan keterampilan
teknik dasar futsal itu sendiri sehingga pemain perlu menguasai dan mengetahui teknik dasar
(Abdillah, 2021). Teknik dasar dalam permainan futsal adalah faktor utama untuk meraih
prestasi dalam pertandingan (Widodo & Irawan, 2023), sehingga melihat kemampuan dasar
yang dimiliki pemain dalam penguasaan olahraga futsal juga menjadi penentu keberhasilan
pemain futsal (Pizarro dkk., 2019).

Seseorang yang mempunyai tingkat keterampilan teknik dasar yang tinggi mempunyai
kemampuan kecepatan dan ketepatan yang mumpuni sehingga dapat melakukan passing,
controlling, dribbling, and shooting yang singkat dan benar supaya memberikan perolehan
yang optimal (gol). Lebih lanjut, Prabowo (2023) pendorong utama dalam meraih prestasi ialah
mengasah keterampilan teknis mereka. Dalam hal tersebut teknik dasar harus dikuasai oleh
setiap pemain untuk menunjang prestasi dengan maksimal (Persada & Kriswantoro, 2019),
Keahlian yang tinggi akan membawa penampilan lebih efisien dan efektif (Hariawan &
Kafrawi, 2022) sehingga penting untuk pemain futsal untuk mengusai keterampilan teknik
dasar hingga bisa digolongkan “terampil”. Menurut Adityatama (2017) bahwa seseorang yang
mampu melakukan gerakan-gerakan secara efisien, orang tersebut dapat dikatakan terampil.

Tujuan dari penguasaan teknik dasar yang baik adalah untuk mengembangkan
keterampilan yang diperlukan untuk semua pemain (Hawindri, 2016). Penguasaan keterampilan
teknik dasar futsal menjadi faktor penting dari keterampilan dasar bermain futsal suatu tim
futsal. Faktor yang mempengaruhi keterampilan merupakan aplikasi dari pengetahuan sehingga
tingkat keterampilan seseorang berkaitan dengan tingkat pengetahuan (Notoatmodjo, 2014).
Berdasarkan penjelasan tersebut, mampu memberikan pandangan untuk pelatih untuk nantinya
bisa menambah kreativitas bentuk latihan, membentangkan dan menaikkan strategi bermain,
bermain serta menaikkan kualitas dan kemahiran teknik dasar anggota ekstrakurikuler futsal,
sehingga mahir dan terampil dalam penguasaan dasar bermain futsal di SMP Shalahuddin Kota
Malang tahun 2023/2024 pada anggota ekstrakurikuler dapat meningkat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil tes yang sudah didapat dan pembahasan yang sudah dipaparkan bahwasanya
ekstrakurikuler futsal di SMP Shalahuddin Kota Malang tingkat keterampilan dasar futsal
dinyatakan dalam kriteria cukup. Riset ini bisa dibuat sebagai bekal masukan atau
perbandingan, apabila terdapat seorang yang melaksanakan riset dengan permasalahan yang
berkaitan keterampilan dasar bermain futsal pada anggota ekstrakurikuler futsal agar bisa
menggunakan tes yang lebih khusus untuk mengukur masing-masing unsur teknik dasar futsal
dan lebih memperhatikan dan mengawasi pelaksanaan tes pada subjek penelitian sehingga
menghasilkan nilai yang lebih spesifik
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